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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pendidikan karakter
dalam Kurikulum Berbasis Agama Islam di SMA IT Granada Samarinda. Proses
analisis data dimulai dari menganalisis semua data dari wawancara dan dokumentasi
dilanjutkan dengan mengadakan reduksi data, penyajian data ke dalam tabel dan
verifikasi data untuk membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
perencanaan pendidikan karakter dilakukan melalui 3 proses. Pertama, menentukan
tujuan pendidikan karakter. Kedua, menyusun program atau kegiatan sekolah. Ketiga,
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua mata pelajaran, kegiatan
terprogram dan kegiatan ekstrakurikuler; (2) Pengorganisasian berdasarkan SK
Kepala Sekolah yaitu dengan menetapkan kegiatan, jadwal pelaksanaan, dan
penanggung jawab kegiatan atau program; (3) Pelaksanaan pendidikan karakter
diwujudkan melalui 2 proses. Pertama, praktik (kegiatan harian, mingguan, bulanan,
insidental; kegiatan pembelajaran; program sekolah; dan kegiatan ekstrakurikuler).
Kedua, metode pelaksanaan (pembiasaan, keteladanan, spontanitas, pengkondisian,
dan penghargaan dan pembinaan); (4) Supervisi pendidikan karakter dilakukan oleh
wakil kepala sekolah dan tim berbasis kepala sekolah dengan pengawasan langsung
selama proses kegiatan, pembinaan SDM, serta system pelaporan setiap satu minggu
sekali dalam rapat. (5) Evaluasi pendidikan karakter melalui tertulis (buku jurnal,
catatan penilaian, raport) dan tidak tertulis (pengamatan perilaku siswa); (6) Faktor
penghambat adalah keterbatasan kontrol sekolah pasca pandemi covid 19, pengaruh
media, kurangnya pemahaman sebagian guru tentang sekolah islam terpadu,
keragaman karakter siswa dan sebagian siswa yang sulit diatur. (7) sedangkan faktor
pendukungnya adalah adanya dukungan dari pemerintah dan Yayasan, sumber daya
manusia (SDM), sarana dan prasarana yang lengkap, kegiatan yang terprogram, rasa
kekeluargaan yang tinggi, dan dukungan dari seluruh warga sekolah, orang tua/wali,
dan masyarakat sekitar.

Kata kunci:Manajemen, Pendidikan Karakter.
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PENDAHULUAN
Realita dunia pendidikan dewasa ini menghadapi banyak tantangan di tengah

arus informasi bebas sebagai dampak globalisasi. Arus informasi bebas bagai tidak
terbatas dan tidak terbendung lagi. Salah satu akibatnya adalah budaya luar yang
negatif mudah terserap tanpa ada filter yang cukup kuat (Marwani et al., 2020). Gaya
hidup modern yang konsumeristik, kapitalistik, dan hedonistik, serta sikap dan
perilaku lainnya yang tidak didasari oleh nilai dan budi pekerti yang luhur dari bangsa
lain cepat masuk dan mudah ditiru oleh bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia adalah
bangsa yang penyelesaian masalah dengan jalan kekerasan, cenderung memaksakan
kehendak, serta bentrok antara mahasiswa dengan masyarakat maupun aparat
penegak hukum, adalah fakta yang tidak dapat dipungkiri dan sangat kita sesalkan
(Tamam, 2013).

Di tengah-tengah euforia reformasi yang berlebihan, fenomena perilaku-
perilaku anarkis, perusakan, pertikaian, tawuran antar sekolah, antar warga, main
hakim sendiri, transformasi etika global yang semakin bebas, serta hubungan antar
pribadi yang semakin tidak mengindahkan nilai-nilai etik dan sopan santun menjadi
suatu keprihatinan dunia
pendidikan kita (Marwani et al., 2020).

Pendidikan sebagai suatu proses humanisasi (to be human being) dan bagian
pembangunan watak bangsa seharusnya mampu menanggulangi berbagai krisis
demoralisasi dan dehumanisasi yang terjadi saat ini. Permasalahan yang dihadapi
bangsa kita begitu kompleks dan harus segera dicarikan jalan keluarnya agar krisis
bangsa ini dapat segera diatasi dengan cepat dan tepat (Tamam, 2013).

Krisis demoralisasi tidak boleh dibiarkan begitu saja. Bangsa Indonesia akan
hancur jika anak-anak sebagai generasi penerus dibiarkan dalam kondisi tersebut,
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah sedini mungkin. Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi
atau “jalan keluar” bagi berbagai krisis moral yang sedang melanda bangsa
Indonesia. Di tengah kebangkrutan moral bangsa dan maraknya tindak kekerasan,
maka pendidikan karakter yang menekankan pada dimensi etisreligius menjadi sangat
penting dan relevan untuk diterapkan (Tamam, 2013). Pendidikan merupakan salah
satu kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat tindakan edukatif dan didaktis yang
diperuntukkan bagi generasi yang sedang bertumbuh. Dalam kegiatan mendidik ini,
manusia menghayati adanya tujuan-tujuan pendidikan (Basuki, 2016).

Untuk mendukung program penguatan pendidikan karakter di sekolah, maka
semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan di dalam pelaksanaan dalam
manajemen pendidikan karakter tersebut, termasuk isi kurikulum, proses
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan extrakurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga sekolah.
Karena membutuhkan dukungan seluruh komponen untuk mencapai tujuan serta
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lingkungan yang sadar akan nilai karakter mulia, maka dalam pelaksanaan
pendidikan karakter membutuhkan pengelolaan yang baik melalui fungsi manajemen
(Farhani, 2019).

Langkah-langkah pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah meliputi: (1)
perencanaan, yaitu mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat
merealisasikan pendidikan karakter, mengembangkan materi pendidikan karakter
untuk setiap jenis kegiatan di sekolah, mengembangkan rancangan pelaksanaan
setiap kegiatan, dan menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program
pendidikan karakter; (2) Pengorganisasian, Dalam proses pengorganisasian Kepala
Sekolah sebagai manajer tidak hanya membagi tugas-tugas kepada bawahannya,
akan tetapi juga mengarahkan dan memotivasi semua stakeholder sekolah dan juga
siswa-siswi di sekolah agar tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat
tercapai. Kegiatan ini sangat penting untuk dilakukan. (3) Pelaksanaan, yaitu
pembentukan karakter yang terpadu dengan pem belajaran pada semua mata
pelajaran, pembentukan karakter yang terpadu dengan manajemen sekolah,
pembentukan karakter yang terpadu dengan kegiatan kependidikan; dan (4)
monitoring dan evaluasi, yaitu kegiatan untuk memantau proses pelaksanaan
program pendidikan karakter, yang terfokus pada kesesuaian proses pelaksanaan
program pendidikan karakter berdasarkan tahapan atau prosedur yang telah
ditetapkan (Fathurahman, 2013).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natu- ral setting ). Alasan menggunakan
metode ini untuk mendapatkan pemahaman secara lebih mendalam tentang
implementasi kebijakan pendidikan karakter SMAIT Granada Samarinda. Tempat
penelitian di SMAIT Granada Samarinda.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah pernyataan dan
tindakan dari orang-orang yang di amati atau yang diwawancarai, yang di catat
secara tertulis atau melalui pere kaman dan pengambilan foto. Selebihnya adalah
sumber data sekunder seperti tulisan/dokumen, foto dan statistik. Data primer
diperoleh dari informan, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan
perwakilan siswa. Data sekunder bersumber dari dokumen -dokumen resmi yang
ada berupa catatan, gambar, foto serta bahan lain yang dapat mendukung pene litian
ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara gabungan dari tiga teknik
sekaligus, yaitu observasi berpartisipasi wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi.

Data dianalisis dengan teknik deskrip- tif kualitatif dan berlangsung secara te
rus-menerus. Aktivitas dalam analisis data mengikuti flow model yang dikemuka
kan oleh Miles dan Huberman , yaitu data reduction, data display, dan conclusion
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drawing/verification . Dalam pemeriksaan dan pe nge- cekan keabsahan data
digunakan teknik credibility , transferability , dependability, dan confirmability .

HASIL DAN PEMBAHASAN
SMAIT Granada Samarinda. memiliki tenaga pendidik dan kepen didikan

sejumlah 30 personel. Latar belakang pendidikan para tenaga pendidik sesuai dengan
bidang tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Perencanaan Pendidikan Karakter
Kepala Sekolah mempunyai peranan dan tanggung jawab dalam menjalankan

fungsinya untuk merencanakan pendidikan karakter, mengorganisasikan pendidikan
karakter, melaksanakan pendidikan karakter, dan melakukan pengawasan pendidikan
karakter. Kepala sekolah sebagai ujung tombak dalam keberhasilan pendidikan
karakter di SMAIT Granada Samarinda. Kegiatan-kegiatan kepala sekolah selaku
ujung tombak menjadi sangat penting dalam membina kebersamaan dengan seluruh
staf sekolah. Di setiap kegiatan pertemuan dan rapat dinas kepala sekolah selalu
menyinggung dan menyebut tentang karakter yang harus ditumbuhkan bahkan oleh
guru untuk disampaian kepada siswa. Dalam menyusun perencanaaan pendidikan
karakter tersebut kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah dan semua guru.
Dalam mengoptimalkan perencanaan pendidikan karakter disekolah kepala sekolah
mengacu dan sesuai dengan grand design pelaksanaan pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional serta Jaringan Sekolah Islam
terpadu (JSIT) meskipun belum optimal pelaksanaannya dilapangan, Grand design
tersebut menjadi rujukan konseptual dan operasioanal perencanaan, pengembangan,
pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan, dengan (1)
Penentuan tujuan sekolah yaitu membentuk generasi yang Islami dan berprestasi,
yang menekankan kepada kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual dan kecerdasan
Emosional. SMAIT Granada Samarinda mengintegrasikan pendidikan agama dan
pendidikan umum. (2) Menyusun Program/ Kegiatan SMAIT Granada menyusun
rencana angka pendek, menengah, dan panjang berkaitan dengan penetapan nilai-
nilai pendidikan karakter berbasis agama islam. Dengan proses pelaksanaan, (a)
Pengamalan (Kegiatan Harian, Mingguan, Bulanan, Insidental, Kegiatan
Pembelajaran, Program Sekolah, Ekstrakurikuler (b) Metode Pelaksanaan
(Pembiasaan, Keteladanan, Spontanitas, pengkondisian, penghargaan dan pembinaan)
(3) Pengintegrasian nilai-nilai karakter program pendidikan karakter SMAIT Granada
Samarinda secara dokumen diintegrasikan kedalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP). dengan acuan kurikulum Nasional dan kurikulum JSIT. SMAIT
Granada Samarinda dalam nilai karakter yang di tekankan serta menjadi perhatian



Volume 7, Nomor 1, Desember 2021

CENDEKIA (JURNAL PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN)
IKIP PGRI KALIMANTAN TIMUR

142

paling utama yaitu: (1) Memiliki Aqidah yang lurus. (2) Melakukan ibadah yang
benar. (3) Berkepribadian yang matang dan berakhlak mulia. (4) Menjadi pribadi
yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan mampu menahan nafsunya (5) Memiliki
kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al Quran dengan baik (6)
Memiliki wawasan yang luas (7) Memiliki keterampilan hidup. Dengan Dimasukkan
nilai-nilai karakter berbadarkan al-quran dan hadis Nabi Muhammad kedalam seluruh
mata pelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan-kegiatan yang telah
diprogramkan, baik itu di jam sekolah maupun di luar jam sekolah. Dalam kegiatan
sebelum jam pelajaran di mulai para siswa seluruh siswa mengikuti apel pagi di
lapangan untuk mengroscek kesiapan siswa dalam mengikuti pebelajaran, membaca
surah-surah pendeh sebelum jam pelajaran di mulai, dan di luar jam sekolah seperti
kegiatan baksos, outbond dan masih banyak lagi kegiatan lainnya

Pengorganisasian Pendidikan Karakter
Pengorganisasian pendidikan karakter melibatkan berbagai komponen sekolah,

baik Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan para guru dengan tugas sebagai
berikut.
▪ Kepala Sekolah

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer, administrator
dan surpervisor dalam implementasi pendidikan karakter.

▪ Wakil Kepala Sekolah adalah membantu kegiatan kepala sekolah dalam: (1)
pelaksanaan, (2) pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengarahan, (3
pengawasan terhadap ketenangan, (4) penilaian, identifikasi, dan pengumpulan,
serta (5) menyusun laporan implementasi pendidikan karakter .

▪ Guru
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas mela
sanakan pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien. Di antara tugas dan tanggung jawab guru meliputi: (1) membuat
program pengajaran, analisis materi pela jaran, program tahunan, program satuan
pelajaran, pembelajaran, program mingguan guru, lembar kerja siswa termasuk
berkaitan dengan pendidikan karakter; (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran
diintegrasi kan dengan pendidikan karakter; (3) melaksanakan kegiatan
penilaian belajar, ulangan harian, semester, tahunan yang dikaitkan dengan
pendidikan karakter; (4) melaksanakan kegiatan membimbing dan mendidik
dalam proses belajar mengajar; (5) mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang
praktikum; dan (6) bertanggung jawab dan melaporkan tugasnya termasuk dalam
mendidik katrakter siswakepada kepala sekolah.

Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam memb entuk
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karakter serta mengembang kan potensi siswa. Keberadaan guru di tengah masya
rakat bisa dijadikan teladan dan rujukan masyarakat sekitar sehingga guru adalah
penebar cahaya kebenaran dan keagungan nilai. Guru harus bergerak
memberdayakan siswa menuju kualitas hidup yang baik di segala aspek kehidupan,
khususnya pengetahuan danmoralitas.

Kehadiran guru juga tidak tergantikan oleh unsur lain. Guru memiliki peranan
yang sangat penting dalam menentukan lulusan berkualitas. Guru yang profesional
diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Melalui sentuhan guru
diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang bukan hanya cerdas secara
intelektual, melainkan juga cerdas secara emosional dan spiritual, serta memiliki
kecakapan hidup. Dalam keseluruhan proses pendidikan karakter, guru merupakan
faktor utama yang bertugas sebagai pendidik. Guru harus bertanggung jawab atas
hasil kegiatan belajar siswa melalui interaksi belajar mengajar. Dengan demikian,
peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah adalah memberikan
keteladanan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator.

Keteladanan berkaitan dengan tugas guru sebagai tela dan siswa adalah
memberikan teladan yang baik berkaitan dengan masalah moral, etika, maupun
akhlak di manapun berada. Inspirator , seorang guru akan menjadi sosok inspirator
jika mampu membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan segala
potensi yang dimiliki guna meraih prestasi. Secara otomatis kesuksesan guru akan
menginspirasi siswa. Motivator, setelah menjadi inspirator, peran guru selanjutnya
adalah motivator. Guru harus berusaha agar dalam menjalankan tugas benar-benar
dapat menjadi motivasi bagi siswa. Dinamisator , artinya seorang guru tidak hanya
mampu membangkitkan semangat tetapi juga menjadi lokomotif yang benar-benar
mendorong siswa kearah tujuannya dengan kecepatan, kecerdasan, dan kearifan
yang tinggi. Evaluator, sebagai evaluator guru harus selalu mengevaluasi metode
pembelajaran yang selama ini di pakai dalam pen didikan karakter. Selain itu, guru
juga harus mampu mengevaluasi sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMAIT Granada Samarinda, meliputi:
Pengamalan (Kegiatan Harian, Mingguan, Bulanan, Insidental, Kegiatan
Pembelajaran, Program Madrasah, Ekstrakurikuler)

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ini diwujudkan dalam kegiatan sehari-
hari siswa dan semua warga sekolah mulai dari pagi sampai sepulang sekolah dan
juga ada yang tambahan jam pelajaran untuk kelas unggulan dan juga tambahan jam
untuk ekstrakurikuler. Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang dapat menanamkan
kebiasaan-kebiasaan melakukan kebaikan sehingga melahirkan siswa-siswa yang
berakhlakul karimah,
a. Kegiatan mingguan, seperti upacara hari Senin, infaq di hari Jum’at dan juga
Friday Student Performent (Yaasiin, dzikir, tahlil, kultum, do’a, sholat dhuha,
sholawat Nabi, Tahfidz),

b. Kegiatan Bulanan juga ada mujahadah bersama.
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c. kegiatan tahunan juga ada seperti sholat Idul Adha bersama, qurban, zakat fitrah,
tahtimul Qur’an dalam program sukses UN, tahtimul Qur’an peringatan Harlah
di SMAIT Granada Samarinda yang mengundang tahfidzul Qur’an dari luar dan
peringatan hari-hari besar lainnya.

d. Jam pulang sekolah ada tambahan jam ektrakulikuler sesuai minat dan bakat siswa.
Metode (Pembiasaan, Keteladanan, Spontanitas, Pengkondisian, penghargaan dan

pembinaan)
a. Kegiatan rutin atau pembiasaan antara lain kegiatan upacara hari Senin, upacara

besar kenegaraan, membaca asmaul husna dan Al-Qur’an, piket kelas, shalat
berjamaah, berdoa sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan
salam dan salaman apabila bertemu guru dan teman dan lain- lain.

b. Keteladanan juga, contoh kegiatan ini misalnya guru menjadi contoh pribadi yang
bersih, rapi, ramah, dan supel.

c. Ada juga kegiatan spontan, contohnya mengumpulkan sumbangan ketika ada
teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi
bencana.

d. Kegiatan menata lingkungan fisik misalnya adalah mengkondisikan toilet yang
bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata
bijak yang dipajang di depan sekolah dan di dalam kelas.

Pengawasan Pendidikan Karakter

Pengawasan pendidikan karakter di sekolah dapat tercapai secara efektif dan
efisien, karena didukung proses manajeman pendidikan yang tepat. Sekolah
merupakan suatu sistem yang di dalamnya melibatkan berbagai komponen dan
sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa
didukung proses manajemen yang baik, hanya akan menghasilkan tersendatnya laju
organisasi, yang pada akhirnya tujuan pendidikan karakter tidak akan pernah tercapai
secarasemestinya.

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar
pelaksanaan pendidikan karakter dapat berjalan sesuai dengan rencana dan
memastikan apakah tujuan organisasi tercapai. Apabila terjadi penyimpangan, di
mana letak penyimpangan itu dan bagaimana pula tindakan yang diperlukan untuk
mengatasinya. Pengawasan pendidikan karakter di SMAIT Granada Samarinda
merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah pelaksanaan kegiatan
pendidikan karakter telah diakukan sesuai dengan rencana dan tujuan semula.
Pengawasan dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan bidang
kesiswaan termasuk pembina BPI dan pembina pelaksana kegiatan sebagai ujung
tombak keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di lapangan, serta guru
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Bimbingan Konseling. Dalam pelaksanaan pengawasan SMAIT Granada Samarinda
melakukan kegiatan pengawasan pelaksanaan pendidikan karakter. Pengawasan yang
dilakukan dalam bentuk monitoring terhadap pelaksanaan pendidikan karakter dari
segi tenaga pendidik dan kependidikan serta siswa, melakukan pemantauan
pelaksanaan pendidikan karakter melalui kegiatan evaluasi pagi yang rutin dilakukan
seperti mengecek kelengkapan dan kesiapan siswa sebelum pembelajaran di mulai
melalui apel pagi di lapangan, pengawasan satu kali dalam seminggu dilakukan
pembinaan Guru, sebagai wujud pengawasan perilaku SDM serta guru melakukan
evaluasi dalam pembinaan siswa melalui badan otonomi bina pendidikan islam,
Dalam Pelaporan pelaksanaan setiap kegiatan Koordinator/ yang berikan wewenang
melaporkan hasil pelaksanaan pendidikan karekter dalam rapat setiap minggu sekali
dengan dan nantinya di kakulasi dalam setiap semester akan di laporkan kepada
orang tua dengan bentuk raport/tingkat capaian peserta didik

Evaluasi Pendidikan Karakter
Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter dalam kurikulum berbasis agama islam

di SMAIT Granada Samarinda dilakukan dengan mengadakan penilaian melalui
format penilaian atau catatan lembar evaluasi (buku jurnal), pengamatan perilaku dan
sikap peserta didik dan juga penskoran yang terdapat dalam buku tata tertib siswa.
Sesuai yang disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa penilaian pendidikan karakter,
sistemnya pakai modus (mana yang sering muncul), jika yang sering muncul baik
maka baik kalau tidak ada catatan pelanggaran jadi sangat baik. Dan jika ada
pelanggaran maka perilaku siswa dinyatakan dalam kategori cukup. Dan kalua
pelanggarannya sangat berat maka terpaksa siswa harus dikembalikan kepada orang
tua,

Faktor pendukung pendidikan karakter
Dengan adanya pendukung pendukung tersebut, diharapkan semua warga

sekolah lebih semangat dalam mejalankan tugas sesuai kewajibannya masing-masing.
dari data yang ditemukan bahwa dukungan pemerintah dan yayasan, sumberdaya
manusia (SDM), sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah yang lengkap sangat
mendukung penerapan pendidikan karakter. Kegiatan yang sudah terprogram,
bapak/ibu guru sudah mulai melaksanakan, sosialisasi pendidikan karakter dan
dukungan dari semua warga sekolah, dari orang tua/ wali murid, dan masyarakat
sekitar. Prinsip kebersamaan dan kekeluargaan yang terus dijaga, kondisi lingkungan
yang tidak pernah sepi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan.
Adanya kerjasama yang baik dengan orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan karakter, serta tersedianya teknologi dalam pemebalajaran virtual, berupa
zoom meeting, google classroom, google meet.
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Faktor penghambat pendidikan karakter
Terbatasnya kontrol dari sekolah setelah siswa pulang sekolah. Dalam hal ini

pihak sekolah tidak dapat memantau kegiatan anak di rumah dan lingkungannya.
Selain itu dalam kegiatan-kegiatan yang diprogramkan juga terdapat kendala soal
dana yang harus dikeluarkan. Solusinya, pihak sekolah bekerjasama dengan pihak
dinas terkait, sehingga mudah terjalin komunikasi, dimana dengan bekerjasama
tersebut diharapkan bisa membantu memenuhi kebutuhan pendidikan yang akan
mendukung proses pendidikan karakter.Beberapa tenaga pendidik dan kependidikan
yang kurang memahami konsep sekolah islam terpadu. Penggunaan media, seperti
televisi, handphone, internet, facebook, instagram, twitter, dan lain sebagainya yang
di dalammya mengandung unsur positif maupun negatif. Keberagaman karakter siswa
dan beberapa siswa yang susah diatur serta keterbatasan guru dalam mengamati
perilaku siswa. Lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang baik sehingga dapat
mempengaruhi dan menghambat pendidikan karakter siswa. Dalam pendidikan
karakter siswa pada saat pandemic covid 19, semua aspek mengalami kendala dari
Minimnya waktu untuk bertatap muka secara virtual ini menurut guru menjadi salah
satu faktor penghambat dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter.

KESIMPULAN
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil analisis, dapat disimpulkan

bahwa implementasi kebijakan penidikan karakter di SMAIT Granada Samarinda
sebagai berikut:
▪ Perencanaan pendidikan karakter dilakukan oleh kepala sekolah sebagai

penanggung jawab dibantu oleh para wakil kepala sekolah dan seluruh guru.
▪ Pengorganisasian pendidikan karakter dilakukan secara bersama-sama antara

kepala sekolah, wakil kepala sekolah , seluruh guru , serta staf tata usaha.
▪ Pelaksanaan pendidikan karakter didukung penuh oleh seluruh komponen

sekolah, yaitu pihak kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, para guru, para
karyawan,para peserta didik, dan orang tua.

▪ Pengawasan terhadap pendidikan karakter diserahkan tanggung jawabnya
kepada wakil kepala sekolah urusan kurikulum dalam hubungannya dengan
kegiatan belajar mengajar dan wakil kepala sekolah urusan kesiswaaan,
terutama para pembina BPI dan Pembina kegiatan sebagai ujung tombak
keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di lapangan, juga guru bimbingan
dan konseling

▪ Evaluasi pelaksananaan pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh SMAIT
Granada Samarinda berjalan efektif. Pihak sekolah selalu berusaha
meningkatkan dan meningkatkan pengelolaan pendidikan karakter dalam satu
minggu sekali mengevaluasi seluruh kegiatan sesuai dengan prosedur yang ada
seperti aspek evaluasi. Evaluasi ini penting untuk mengetahui keberhasilan dari
pelaksanaan pendidikan yang telah dilaksanakan
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▪ Faktor pendukung dan penghambat dari penelitian adanya dukungan pemerintah,
yayasan, sumberdaya manusia (SDM) yang memadai, sarana dan prasarana atau
fasilitas sekolah yang lengkap, kegiatan yang sudah terprogram, rasa
kekeluargaan yang tinggi, dan dukungan dari semua warga sekolah, dari orang
tua/ wali murid, dan masyarakat sekitar. Terbatasnya kontrol dari sekolah setelah
siswa pulang sekolah, pengaruh media, kurangnya pemahaman tentang sekolah
islam terpadu oleh beberapa tanaga pendidik dan kependidikan, keberagaman
karakter siswa dan beberapa siswa yang susah diatur, serta lingkungan tempat
tinggal siswa yang kurang baik. Dari faktor penghambat sekolah terus berusahan
untuk meminimalisir hambatan dalam penanaman pendidikan karakter siswa agar
sekolah mencapai pengelolaan pendidikan karakter yang efektif dan efisien.
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